BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Karya seni hadir dalam hubungan yang kontekstual dengan
ruang dan waktu tempat karya seni dilahirkan, dalam perspektif ini
kelahiran karya seni selalu dimotivasi oleh berbagai persoalan yang
terjadi di masyarakat, kemunculannya bisa merupakan representasi dan
abstraksi dari realitas tetapi bisa pula “pendobrakan” atas realitas
tersebut.(lwan,01:2008)

Dari berbagal proses yang di alami dalam menciptakan karya seni
melalui berbagai hal dan berbagai keadaan sehingga mempengaruhi
dalam proses penciptaan yang pada ahirnya menghasilkan karya-karya
yang berbeda namun masih satu tema yakni eblek Tari Turangga
Yaksa yang lahir dipulau jawa dan telah membudaya, dalam karya
tugas akhir ini_memberikan tambahan pengetahuan makna filosofi
yang terkandung dalam eblek Tari Turangga Yaksa yang sudah mulai
termakan waktu dan zaman. Dengan proses pengerjaan karya ini
dengan teknik batik tulis, pewarnaan alam daun mangga, jolawe, dan
kulit mahoni tanpa mengurangi ciri kekhasan motif batik pada busana
kasual ready to wear ini.

B. Saran
Karya ini merupakan langkah awal yang dilakukan untuk

memvisualkan ide-ide dari penglaman pribadi dengan menggunakan
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teknik batik tulis dengan warna alam. Dengan karya batik tulis ini,
bertujuan untuk mengajak masyarakat agar ikut andil dalam pelestarian
kearifan lokal yang ada di sekitar lingkungannya. Bukti nyata saat ini
adalah kebanyakan masyarakat kurang antusiasnya dalam ikut andil
dalam menjaga kearifan lokal lingkungannya. Penulis sadar dalam
pembuatan karya seni ini sangat begitu banyak kekurangan sehingga
penulis berharap kritik dan saran yang membangun demi terwujudnya
kekaryaan dan pengkaryaan yang lebih baik, semoga proses kreatif ini

akan terus berlanjutdan berkembang.
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LAMPIRAN

a. Foto Poster Pameran
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b. Foto Situasi Pameran

(foto: Retno Dwi K)

Suasana Fashion show
(foto : Sherihan W.)
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c. Katalog
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